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Jalan Desa Suka Makmur STA 0+000 s/d STA 2+000 merupakan jalan yang 
menghubungkan Kecamatan Kutalimbaru dengan Kecamatan Sibolangit, serta dapat dilalui 
sebagai jalan alternatif menuju Kota Berastagi. Kondisi jalan yang masih rusak berupa 
bebatuan, jalan yang sempit, dan geometrik yang tidak memadai membuat jalan ini hanya 
dilalui masyarakat lokal untuk berladang. Penelitian bertujuan untuk membuat perencanaan 
jalan baru berupa geometrik, perkerasan, drainase, dan rencana anggaran biaya. Perencanaan 
Geometrik berdasarkan Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota 
(NO.038/TBM/1997), perencanaan tebal perkerasan menggunakan metode Bina Marga 
Manual Desain Perkerasan Jalan Revisi 2017, perancangan drainase menggunakan metode 
Pd T-02-2006-B serta rencana anggaran biaya yang mengacu kepada Sepesfikasi Umum Bina 
Marga 2018. Hasil dari penelitian yaitu terdapat 15 tikungan Full Circle (FC), 3 tikungan 
Spiral-Spiral (SS), dimensi perkerasan lentur 40 cm untuk Lapis Pondasi Kelas A, 6 cm 
untuk AC-BC, 4 cm untuk ACWC, 0.125 m untuk Lapis Pondasi Kelas S bahu jalan, 
dimensi drainase dengan lebar 0.90 m total kedalaman 0.92 m dan total rencana anggaran 
biaya untuk pengerjaan jalan ini sebesar Rp 9.375.517.000,- dengan waktu pengerjaan 
selama 5 bulan hari kerja. 
 
Jalan Desa Suka Makmur STA 0+000 to STA 2+000 is a road connecting Kutalimbaru District and 
Sibolangit District, and can be used as an alternative road to Berastagi City. The road conditions that are 
still damaged in the form of rocks, narrow roads, and inadequate geometric make this road only for local 
people to use for farming. The research aims to make a new road plan in the form of geometric, pavement, 
drainage, and budget plans. Geometric planning is based on the Geometric Planning Procedure for Inter-
City Roads (NO.038/TBM/1997), pavement thickness uses the Bina Marga method of the 2017 
Revised Road Pavement Design Manual, drainage design uses the Pd T-02-2006-B method and the refers 
to the General Specifications of Bina Marga 2018. The results of the study were 15 Full Circle (FC) bends, 
3 Spiral-Spiral (SS) bends, flexible pavement dimensions 40 cm for Class A Foundation, 6 cm for AC-
BC, 4 cm for ACWC, 0.125 m for the S class foundation for the road shoulders, drainage dimensions with 
a width of 0.92 m, a total depth of 0.92 m and the total planned budget for the construction of this road is 
IDR 9,375,517,000 with a working time of 5 months working days. 
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Jalan Jamin Ginting merupakan jalan yang menghubungkan Kota Medan 

dengan Berastagi. Jalan ini merupakan akses yang sering dilewati oleh orang 

yang ingin bepergian ke kedua tempat tersebut. Bupati Kabupaten Karo, 

Terkelin Brahmana, SH (2020) mengungkapkan bahwa kemacetan jalur 

Medan-Berastagi semakin hari semakin parah dan meresahkan masyarakat, 

bahkan masyarakat sudah trauma melintasi jalan tersebut. Hal ini diakibatkan 

oleh meningkatnya volume lalu lintas yang signifikan sehingga kapasitas jalan 

tidak memenuhi lagi. Beberapa wilayah Jalan tersebut yang sering macet yaitu 

daerah Pancur Batu, Sembahe, dan lain lain. Karena kemacetan yang 

signifikan itulah, butuh jalan alternatif yang baik untuk dilalui semua jenis 

kendaraan. Penelitian ini mengambil daerah Kabupaten Deli Serdang, 

berawal dari desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru sampai ke 

Kecamatan Sibolangit dengan panjang total 38 km dimulai dari Simpang 

Medan Tuntungan sampai ke Bumi Perkemahan Sibolangit. Namun karena 

keterbatasan yang ada, penulis hanya meninjau sepanjang 2 km pada 

daerah Kutalimbaru dan diharapkan dapat mewakili perencanaan sepanjang 

jalan alternatif tersebut. Jalan ini menjadi alternatif menuju Berastagi dari 

Kota Medan atau sebaliknya. Walaupun jarak tempuhnya lebih jauh 

dibandingkan jalan Jamin Ginting, tetapi waktu tempuhnya menjadi lebih 

singkat apabila jalan Jamin Ginting terjadi kemacetan yang signifikan. 

Permukaan jalan yang sudah ada sekarang belum sepenuhnya diaspal dan 

masih bebatuan, serta tidak adanya drainase pada jalan tersebut. Terlebih lagi 

ada jalan yang diapit oleh tebing dan jurang. Daerah studi merupakan 

wilayah perbukitan dan mayoritas masyarakat menggunakan lahan untuk 

bercocok tanam. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil 

perancangan detail jalan, antara lain hasil perhitungan geometrik (alinyemen 

horizontal, vertikal, galian dan timbunan), hasil dimensi drainase, hasil tebal 

perkerasan rencana, dan rencana anggaran biaya serta time schedule. 
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Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota No. 038/TBM 

1997 

Tata cara perencanaan geometrik antar kota ini dimaksudkan sebagai acuan 

dan pegangan bagi perencana dalam merencanakan geometrik jalan antar 

kota. Tujuan tata cara ini untuk mendapatkan keseragaman dalam 

merencanakan geometrik antar kota, guna menghasilkan geometrik jalan 

yang memberikan kelancaran, keamanan, dan kenyamanan bagi pemakai 

jalan. 

 

Manual Desain Perkerasan Jalan (No. 02/M/BM/2017) 

Manual Desain Perkerasan 2017 ini merupakan revisi terhadap Manual 

Desain Perkerasan 2013 yang meliputi perubahan struktur penyajian untuk 

mempermudah pemahaman pengguna dan penambahan serta perbaikan 

kandungan manual. Manual ini berisi ketetuan teknis untuk pelaksanaan 

pekerjaan desain perkerasan jalan, terdiri dari 2 bagian, yaitu: 

1. Bagian I Struktur Perkerasan Baru 

Pada bagian ini berisi penetapan umur rencana, pemilihan struktur 

perkerasan, pengumpulan data dan analisis lalu lintas, pertimbangan 

drainase, desain fondasi, desain perkerasan, pertimbangan aspek 

pelaksanaan yang mempengaruhi desain dan diakhiri dengan penyajian 

urutan prosedur desain. 

2. Bagian II Rehabilitasi Perkerasan 

Pada bagian ini berisi analisis lalu lintas untuk perkerasan baru dan 

rehabilitasi, kondisi perkerasan eksisting, drainase perkerasan eksisting, 

pemilihan struktur perkerasan, desain tebal overlay, desain ketebalan 

pengupasan dan pelapisan ulang (mill and inlay), desain rekonstruksi 

perkerasan, masalah pelaksanaan dan kinerja perkerasan dan diakhiri 

dengan contoh penggunaan. 

 

Perencanaan Sistem Drainase Jalan (Pd. T-02-2006-B) 

Pedoman perencanaan sistem drainase jalan ini bertujuan untuk 

mendapatkan keseragaman dalam merencanakan drainase jalan, sehingga 
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dihasilkan rencana jalan yang dapat memberikan keselamatan, kelancaran 

dan kenyamanan bagi pengguna jalan. Tujuan lain pedoman ini adalah 

mencegah kehancuran konstruksi jalan dengan mengendalikan air pada 

badan jalan, baik air permukaan maupun bawah permukaan dan membuang 

ke badan air seperti sungai, waduk, embung atau resapan buatan. Pedoman 

perencanaan drainase ini didasarkan kepada SNI 03-3424-1994 dan SNI 02-

2406-1991. 

 

Rencana Anggaran Biaya dan Time Schedule 

Rencana anggaran biaya adalah perhitungan banyaknya biaya yang 

diperlukan untuk bahan, alat dan upah, serta biaya-biaya lain yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan atau Proyek tersebut. (Tri Joko, 

2018). 

Adapun data-data yang diperlukan untuk mengetahui besarnya biaya yang 

diperlukan untuk pembangunan jalan tersebut adalah volume item pekerjaan 

dan analisa harga satuan (menggunakan Daftar Harga Satuan Upah dan 

Bahan Bina Marga Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019). 

Time schedule digunakan sebagai acuan untuk memulai dan mengakhiri 

sebuah kontrak kerja proyek konstruksi juga sebagai pedoman pencapaian 

progress pekerjaan setiap waktu tertentu. 
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Tahapan dalam penelitian dapat dilihat dalam bagan alir Gambar 1. 

 

 

Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota No. 038/TBM 

1997 

 Alinyemen Horizontal 

1. Full Circle (FC) 

Rumus-rumus yang digunakan dalam tikungan Full Circle (PI 1), yaitu: 

 

2. Spiral-Spiral (SS) 

Rumus-rumus yang digunakan dalam tikungan Spiral-Spiral (PI 2), 

yaitu: 

 



POLIMEDIA, VOL 25 NO. 4 NOVEMBER 2022 20 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berikut merupakan rekapitulasi hasil perhitungan alinyemen horizontal: 

Tabel 1. Rekapitulasi Parameter Tikungan 

 

Alinyemen Vertikal 

Lengkung vertikal dihitung menggunakan rumus berikut: 

A   = g2 – g1                                                                                          (12) 

= 5,61 – 2 = 3,61% 

Berdasarkan nilai A, dari grafik lengkung vertikal diperoleh panjang 

lengkung vertikal (LV) = 22 m 
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Menghitung stationing titik awal lengkung vertikal: 

TPTV  = TPVI – g1 x Lv/2                                                                    (13) 

= 284,2 – 2% x 22/2 = 283,98 m 

Menghitung stationing titik akhir lengkung vertikal: 

TPLV  = TPVI – g2 x Lv/2                                                                    (14) 

= 284,2 – 5,61% x 22/2 = 284,82 m 

Menghitung nilai pergeseran vertikal titik tengah busur lingkaran (Ev): 

Ev       = A x Lv/800                                                                              (15) 

= 3,61% x 22/800 = 0,099 m 

Berikut merupakan rekapitulasi hasil perhitungan alinyemen vertikal: 

Tabel 2. Rekapitulasi Alinyemen Vertikal 

 

 

Manual Desain Perkerasan Jalan (No. 02/M/BM/2017) Perkerasan 

Jalan Baru 

Menurut Manual Desain Perkerasan Jalan No. 02/M/BM/2017, nilai CESA 

= 250.196 diantara 0.1- 4, maka pemilihan jenis perkerasannya 

menggunakan bagan desain 3A. Namun pada bagan 3A terdapat ketentuan 

yakni HRS tidak dipergunakan untuk jalanan curam dan FFF1 atau FFF2 

(Bagan Desain – 3B) harus lebih diutamakan daripada FF1 atau FF2 (Bagan 
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Desain – 3A). Maka digunakan Bagan Desain – 3B yang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. Desain Perkerasan Lentur 

 

Dari tabel di atas maka didapat tebal struktur perkerasan AC-WC = 4 cm, 

AC-BC = 6 cm, dan Lapis Pondasi Kelas A = 40 cm 

 

Perencanaan Dimensi Drainase Jalan (Pd. T-02-2006-B) 

Dalam perencanaan drainase, dimulai dengan membuat daerah pengairan 

terlebih dahulu. Daerah pengairan diambil dari STA 1+003 s/d 1+180 

dengan panjang 177 m. Maka didapat total luas daerah pengairan 0,018497 

km2. 

Koefisien Pengaliran © 

 

Waktu Konsentrasi (Tc) 
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Intensitas Curah Hujan (I) 

Tabel 4. Perhitungan Standar Deviasi Curah Hujan 

 

Curah hujan rata-rata dihitung dengan persamaan: 

 

Nilai simpangan baku dihitung dengan persamaan: 

 

Dalam menghitung intensitas curah hujan (I) menggunakan persamaan 

berikut: 

 

Menentukan curah hujan maksimum menggunakan kurva basis dengan cara 
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memplotkan nilai Tc = 7,794 menit, kemudian tarik garis ke atas sampai 

memotong lengkung intensitas hujan rencana pada periode ulang 10 tahun 

didapat I = 185 mm/jam. 

Gambar 2. Intensitas Curah Hujan Berdasarkan Kurva Basis  

Debit Aliran Rencana (Qr) 

 

Perencanaan Saluran Samping 

Saluran samping direncanakan terbuat dari pasangan batu kali dengan 

bentuk persegi di sepanjang jalan raya tersebut. Dengan mengikuti 

persyaratan ekonomis/efektif drainase segi empat b=2h, maka didapat 

dmensi saluran samping yang memiliki debit rencana 0,618 m3/detik lebar 

penampang basah (b) = 0,9 m, tinggi penampang basah (h) = 0,45 m dan 

tinggi tiang jagaan (w) = 0,47 m. Bentuk pasangan batu kali dapat dilihat 

pada gambar berikut: 
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Gambar 3. Dimensi Drainase 
 
Rencana Anggaran Biaya dan Time Schedule 

Untuk menghitung besarnya biaya yang diperukan terlebih dahulu volume 

dari pekerjaan yang direncanakan. 
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Tabel 5. Bill of Quantity (BOQ) 

 
 

Maka total biaya yang diperlukan sebesar Rp 9.375.517.000,- 

 

Time Schedule 

Time Schedule (Kurva S) dapat dilihat pada gambar berikut: 
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SIMPULAN 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

SARAN 

 
 
 

 
 

RUJUKAN 
 

 

 

Gambar 4. Kurva S 
 

Dari gambar dapat dilihat pelaksanaan pekerjaan dilakukan selama 5 

bulan (20 minggu) hari kerja. 

 

Dari hasil penelitian didapat volume galian 14.718,46 m3, timbunan 

2.743,38 m3, 15 tikungan Full Circle (FC), 3 tikungan Spiral-Spiral (SS), 8 

lengkung vertikal cekung, 6 lengkung vertikal cembung, tebal 

perkerasan lentur 40 cm untuk Lapis Pondasi Kelas A, 6 cm untuk AC-

BC, 4 cm untuk ACWC, 0,125 m untuk Lapis Pondasi Kelas S bahu 

jalan, dimensi drainase dengan lebar 0,90 m serta total kedalaman 0,92 

m, dan total rencana anggaran biaya untuk pengerjaan jalan ini sebesar 

Rp 9.375.517.000,- dengan waktu pengerjaan selama 5 bulan hari kerja. 

 

Dalam perancangan jalan harus berpedoman pada standar yang berlaku 

dan menghasilkan perencanaan yang aman dan ekonomis. Perancangan 

jalan di atas dapat dihitung menggunakan metode lainnya jika hasil 

dianggap kurang memuaskan. 
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